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DAFTAR SATUAN 

Simbol Satuan Keterangan 

σ [MPa] Kuat lentur benda uji 
b [mm] Lebar tampang lintang patah arah 

horizontal 
h [mm] Lebar tampang lintang patah arah 

vertikal 
L [mm] Jarak antara dua garis perletakan 
P [N] Beban maksimal yang mengakibatkan 

keruntuhan balok 
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DAFTAR ISTILAH 

1. Cold Joint 

Cold joint adalah bidang yang lemah disebabkan oleh gangguan dalam 

proses pengecoran yang dapat merusak kinerja struktural tergantung arah 

pembentukan dan arah beban yang diterimanya. 

2. Waktu pengaturan awal 

Waktu pengaturan awal merupakan proses hidrasi semen mulai terjadi pada 

45 menit sampai 120 menit dari dimulainya pencampuan beton. 

 

 

 

 


